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(Godfried Erycesar Y.*, Gunawan Wibisono**, Helmia Farida***)
ABSTRACT
Background: Strawberry (Fragaria vesca L.) has been used for long time to cure  
many  diseases.  Previous  studies  show  that  strawberry  juice  was  effective  to  
inhibit plaque formation on teeth which caused by Streptococcus mutans.
Objectives: The purpose of this study was to measure the antibacterial effect of  
Fragaria vesca L. juice in various concentrations for Streptococcus mutans. 
Method: This study was an experimental study using the “post test only control  
group design” using dilution method.  The concentration of Fragaria vescda L.  
juice were 100%, 50%, 25% and 12,5%. MIC was determined by visual clarity of  
bacterial-Fragaria vesca L. juice suspension. MBC was determined by the ability  
to prevent Streptococcus mutans from growing on Blood Agar media. Statistical  
analysis was done by using Kruskal-Wallis and Mann-Whitney Test.
Results: Minimum Inhibitory  Concentration against   Streptococcus mutans on  
12,5 % concentration and Minimum Inhibitory Concentration on 50 %. 
Conclusion: Strawberry juice  was bacteriostatic  at  concentration  12,5 % and 
bacterisid at concentration 50 % for Streptococcus mutans. 
Keywords:  Strawberry  juice  (Fragaria  vesca  L.),  Streptococcus  mutans,  
antibacterial effect,  MIC (Minimum Inhibitory Concentration), MBC (Minimum  
Bactericidal Concentration).       
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ABSTRAK
Latar belakang: Buah Stroberi (Fragaria vesca L.) telah lama digunakan untuk 
mengobati berbagai penyakit. Berdasarkan penelitian sebelumnya telah dibuktikan 
bahwa jus stroberi efektif dalam menghambat pembentukan plak pada gigi yang 
salah satu penyebabnya adalah kuman Streptococcus mutans.
Tujuan: Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  menguji  efek  antibakteri  dari  jus 
Fragaria vesca L. pada berbagai konsentrasi terhadap Streptococcus mutans. 
Metode:  Penelitian  ini  merupakan  penelitian  eksperimental  dengan  rancangan 
post  test  only  control  group  design.  Penelitian  ini  merupakan  penelitian 
eksperimental  dengan  metode  dilusi.  Konsentrasi  jus  Fragaria  vesca  L. yang 
digunakan  adalah  100%,  50%,  25%,  12,5%.  KHM  di  tentukan  berdasarkan 
kejernihan visual pada suspensi bakteri-jus  Fragaria vesca L. KBM di tentukan 
berdasarkan kemampuan untuk menghambat  Streptococcus mutans tumbuh pada 
media Blood Agar. Analisis statistik menggunakan uji Kruskal-Wallis dan Mann-
Whitney.
Hasil: Kadar Hambat Minimum terhadap Streptococcus mutans pada konsentrasi 
12,5 % dan Kadar Bunuh Minimum pada konsentrasi 50 %.
Kesimpulan:  Jus  stroberi  (Fragaria  vesca  L.)  bersifat  bakteriostatik  pada 
konsentrasi  12,5  %  dan  bersifat  bakterisid  pada  konsentrasi  50  %  terhadap 
Streptococcus mutans.
Kata  kunci: Jus  Stroberi  (Fragaria  vesca  L.),  Streptococcus  mutans,  efek 
antibakteri, KHM (Kadar Hambat Minimum), KBM (Kadar Bunuh Minimum). 
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PENDAHULUAN
Pembentukan plak pada gigi sangat berpengaruh pada keadaan fisiologis 
gigi. Plak yang terakumulasi dapat menyebabkan ginggivitis dan bahkan apabila 
dibiarkan akan terjadi periodontitis.  Plak merupakan suatu lapisan gelatin  tipis 
dan trnsparan yang terdiri dari  komponen saliva seperti mucin dan sel-sel epitel 
yang lepas serta mikroorganisme yang terutama adalah Streptococcus mutans 1. 
Buah  stroberi  (Fragaria  vesca  L.),  yang  berasal  dari  benua  Amerika, 
pertama kali ditemukan di Chili dengan jenis Fragaria chiloensis L., namun yang 
persebarannya  sangat  pesat  hingga masuk  ke  Indonesia  adalah  jenis  Fragaria 
vesca L2. 
Buah  stroberi  mengandung  bahan-bahan  aktif  seperti  salicilic  acid3, 
ellagic  acid4,5,6,  katekin4,6,7 ,dan  antosianin6,8.  Telah  dilaporkan  pada  penelitian 
terdahulu bahwa pemberian jus stroberi  menunjukkan peningkatan kemampuan 
dalam  mengurangi  pembentukan  plak  gigi9  yang  terutama  disebabkan  oleh 
Streptococcus mutans10.
Hal  ini  mendorong  peneliti  untuk  mengetahui  apakah  jus  stroberi 
mempunyai efek antibakteri terhadap  Streptococcus mutans secara in vitro, dan 
berapa  konsentrasi  jus  stroberi  yang  dapat  menghambat  dan  atau  membunuh 
Streptococcus mutans?
Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  mengukur  efek  antibakteri  dari  jus 
stroberi  terhadap Streptococcus mutans secara in vitro.
Diharapkan hasil  penelitian ini  dapat  digunakan sebagai landasan untuk 
penelitian lebih lanjut dan menjadi pertimbangan masyarakat dalam menggunakan 
buah stroberi sebagai antibakteri.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan rancangan post test  
only  control  group  design.  Sampel  penelitian  berupa  kuman  Streptococcus  
mutans dari  isolat  gigi  yang  diperoleh  dari  Laboratorium  Kesehatan  Daerah 
Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi FK UNDIP 
Semarang.
Penelitian ini menggunakan metode dilusi dan dibagi menjadi 7 kelompok :
 Kelompok perlakuan 1 (P1) : 1 cc larutan induk (bahan media Brain 
  Heart Infusion yang dilarutkan dalam 
              2 cc larutan jus stroberi) dengan
   konsentrasi sampel 100 % ditambah
   0,1 cc suspensi kuman.
 Kelompok perlakuan 2 (P2) : 1 cc larutan jus stroberi dalam media
  BHI dengan konsentrasi sampel 50 %
  ditambah 0,1 cc suspensi kuman.
 Kelompok perlakuan 3 (P3) : 1 cc larutan jus stroberi dalam media
   BHI dengan konsentrasi sampel 25 % 
   ditambah 0,1 cc suspensi kuman.
 Kelompok perlakuan 4 (P4)  : 1 cc larutan jus stroberi dalam media
   BHI dengan konsentrasi sampel 12,5 
   % ditambah 0,1 cc suspensi kuman.
 Kelompok kontrol sampel (KS)  : 1 cc larutan jus stroberi dalam media
   BHI dengan konsentrasi sampel 6,25
   %.
 Kelompok kontrol negatif (K-)  : 1 cc larutan jus stroberi dalam media
   BHI dengan konsentrasi sampel 3,125
   % ditambah 0,1 cc suspensi kuman dan 
   0,1 cc formalin.
 Kelompok kontrol positif (K+)  : 1 cc media BHI dan 0,1 cc suspensi 
   kuman.
Masing-masing  kelompok  diatas  dilakukan  pengulangan  sebanyak  7  kali. 
Kesemua  tabung  tersebut  diinkubasi  pada  suhu  37°  C  selama  18-24  jam, 
kemudian diamati,  dibandingkan dengan kontrol.  Larutan sampel  terkecil  yang 
dapat  menghambat  pertumbuhan  bakteri  (ditandai  dengan  kejernihan  secara 
visual) ditentukan sebagai Kadar Hambat Minimum (KHM) / Minimum Inhibitory  
Concentration (MIC).
Untuk  mengetahui  Kadar  Bunuh  Minimum  (KBM)  /  Minimum 
Bactericidal  Concentration (MBC) jus  stroberi  terhadap  Streptococcus  mutans 
larutan  tadi  digoreskan  sebanyak  1µl  pada  media  Blood  Agar.  Kemudian 
diinkubasi  pada  suhu  37°  C  selama  18-24  jam.  MBC  ditentukan  sebagai 
konsentrasi terkecil dimana media tidak terdapat pertumbuhan kuman.
Data yang dikumpulkan adalah data primer. Pada penelitian ini variabel 
bebasnya  adalah  konsentrasi  buah  stroberi  dan  variabel  tergantungnya  adalah 
kejernihan  suspensi  sampel  (untuk uji  KHM) dan tingkat  pertumbuhan  koloni 
kuman pada media Blood Agar (untuk menguji KBM).
Uji statistik dilakukan dengan  Kruskal-Wallis dan dilanjutkan uji  Mann-




Pada tabel 1 ditampilkan hasil efek antibakteri untuk menentukan Kadar 
Hambat Minimum (KHM) jus stroberi terhadap  Streptococcus mutans dengan 4 
kelompok perlakuan dan 3 kelompok kontrol.






















I Jernih Jernih Jernih Jernih Keruh Jernih Jernih
II Jernih Jernih Jernih Jernih Keruh Jernih Jernih
III Jernih Jernih Jernih Jernih Keruh Jernih Jernih
IV Jernih Jernih Jernih Jernih Keruh Jernih Jernih
V Jernih Jernih Jernih Jernih Keruh Jernih Jernih
VI Jernih Jernih Jernih Jernih Keruh Jernih Jernih
VII Jernih Jernih Jernih Jernih Keruh Jernih Jernih
Pada  Tabel  1  didapatkan  hasil  tidak  terdapat  kekeruhan  pada  suspensi 
bakteri  dan  jus  stroberi  pada  konsentrasi  12,5  % sampai  dengan  100 % yang 
berarti jus stroberi mampu menghambat pertumbuhan bakteri. 
Dari  uji  beda  dengan  Kruskal-Wallis  Test didapatkan  perbedaan  yang 
bermakna  dalam  penghambatan  pertumbuhan  bakteri,  dan  dilanjutkan  dengan 
Mann-Whitney Test (Tabel 2). Secara statistik KHM di tentukan pada konsentrasi 
terkecil dimana terdapat perbedaan bermakna dibandingkan dengan kontrol positif 
(p<0,05).
Tabel 2. Hasil Mann- Whitney Test untuk Kadar Hambat Minimum Jus Stroberi






































1,000 1,000 1,000 1,000
Kontrol
Negatif
1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
Kontrol
Positif
0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000*
Keterangan :
* :  Terdapat perbedaan bermakna (p<0,05)
Pada tabel 2 hasil menunjukkan bahwa efek penghambatan pertumbuhan 
bakteri  yang  berbeda bermakna (dibandingkan dengan kontrol  positif)  terdapat 
pada  konsentrasi  jus  stroberi  12,5%,  25%,  50%  dan  100%,  sehingga  dapat 
disimpulkan  bahwa  KHM  jus  stroberi  terhadap  Streptococcus  mutans  pada 
penelitian ini adalah pada konsentrasi 12,5%.
UJI KBM
Pada tabel 3 ditampilkan hasil efek antibakteri yang menunjukkan Kadar 
Bunuh Minimum (KBM) jus stroberi terhadap Streptococcus mutans.






















I - - + + + - -
II + - + + + - -
III - - + + + - -
IV - - - + + - -
V - - - + + - -
VI - - + + + - -
VII - - - + + - -
Keterangan :
+ :  Terdapat pertumbuhan bakteri
- :  Tidak terdapat pertumbuhan bakteri
Dari tabel 3 didapatkan hasil terdapat pertumbuhan kuman pada konsentrasi 12,5 
%  dan  25  %,  sedangkan  pada  konsentrasi  50  %  dan  100  %  tidak  didapati 
pertumbuhan  kuman.  Dari  uji  beda  dengan  Kruskal-Wallis  Test didapatkan 
perbedaan yang  bermakna  dalam pembunuhan  bakteri,  dan dilanjutkan dengan 
Mann-Whitney Test (tabel 4). Secara statistik KBM ditentukan pada konsentrasi 
terkecil  dimana  terdapat  perbedaan  bermakna  dibandingkan  dengan  kontrol 
negatif (p>0,05).
Tabel 4. Hasil Mann- Whitney Test untuk Kadar Bunuh Minimum Jus Stroberi






































0,317 1,000 0,023* 0,000*
Kontrol
Negatif
0,317 1,000 0,023* 0,000* 1,000
Kontrol
Positif
0,002* 0,000* 0,060 1,000 0,000* 0,000*
Keterangan :
* :  Terdapat perbedaan bermakna (p<0,05)
Pada tabel  4  hasil  menunjukkan  bahwa efek  pembunuhan  bakteri  yang 
tidak  berbeda  bermakna  (dibandingkan  dengan  kontrol  negatif)  terdapat  pada 
konsentrasi  jus  stroberi  50  % dan  100 %,  sehingga dapat  disimpulkan  bahwa 
KBM jus stroberi terhadap Streptococcus mutans pada penelitian ini adalah pada 
konsentrasi 50 %.
PEMBAHASAN
Berdasarkan  penelitian  ini,  jus  stroberi  menunjukkan  efek  antibakteri 
terhadap  Streptococcus mutans. Dengan metode dilusi jus stroberi menunjukkan 
Kadar Hambat Minimum terhadap Streptococcus mutans pada konsentrasi 12,5 % 
(K+ p<0,05) dan menunjukkan Kadar Bunuh Minimum terhadap  Streptococcus 
mutans pada  konsentrasi  50  % (K-  p>0,05).  Karena   itu  jus  stroberi  bersifat 
bakterisid dan bakteriostatik.
Buah stroberi mengandung flavonoid yang merupakan sekelompok besar 
antioksidan bernama polifenol yang terdiri atas antosianin, asam ellagic, katekin, 
flavanon, flavon, dan flavanol.5 Polifenol yang terkandung dalam stroberi adalah 
asam ellagic4,5,6,  katekin4,6,7,  dan  antosianin.6,8 Katekin  merupakan  bioflavonoid 
yang  terdapat  pada  teh  hijau,  apel,  pir,  beberapa  jenis  anggur5,  stroberi6,7 dan 
alpukat7.  Katekin   berfungsi  sebagai  anti  oksidan  dan  antibakteri5,  antivirus, 
menguntungkan  flora  normal  usus,  menurunkan  kadar  LDL,  melindungi  dari 
pertumbuhan sel yang tidak normal, melindungi dari radikal bebas, dan mencegah 
terjadinya karies gigi.11
Mekanisme kerja katekin dalam menghambat pertumbuhan Streptococcus 
mutans melalui  dua  cara  yaitu  sebagai  bakterisidal12  dan  menghambat  proses 
glikosilasi13. 
Kemampuan  katekin  sebagai  bakterisidal  adalah  dengan  cara 
mendenaturasi protein dalam sel bakteri. Katekin yang merupakan senyawa toksik 
mengakibatkan terganggunya struktur  tiga dimensi  protein sel  bakteri  sehingga 
menjadi terbuka dan acak tanpa merusak struktur kerangka kovalennya. Hal ini 
mengakibatkan  protein  pada  sel  bakteri  terdenaturasi,  sehingga  aktivitas 
biologisnya  rusak  yang  menyebabkan  protein  tidak  mampu  menjalankan 
fungsinya.12 
Kemampuan katekin dalam menghambat proses glikosilasi adalah sebagai 
berikut: katekin akan bekerja secara kompetitif dengan glukosiltransferase (GTFs) 
dalam  mereduksi  sakarida  yang  merupakan  bahan  dasar  proses  glikosilasi, 
sehingga  pembentukan  polisakarida  ekstraselular  pada  bakteri  terhambat. 
Aktivitas katekin dalam mereduksi glukosa jauh lebih besar dibandingkan dengan 
aktivitas GTFs dalam menggunakan glukosa tersebut.13   Hal yang menyebabkan 
jus  stroberi  menunjukkan  efek  antibakteri  secara  bermakna  terhadap 
Streptococcus mutans.
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan adanya hasil penelitian terdahulu 
bahwa jus stroberi terbukti memberikan hasil yang signifikan terhadap penurunan 
angka pembentukan plak gigi.9
Karena daya hambat dan daya bunuh buah stroberi terhadap Streptococcus  
mutans,  maka masyarakat  dapat mengkonsumsi buah stroberi sebagai alternatif 
untuk mengatasi plak gigi sehingga terhindar dari karies gigi.
KESIMPULAN
1. Jus stroberi  (Fragaria vesca L.) menunjukkan efek antibakteri  terhadap 
Streptococcus mutans.
2. KHM  jus  stroberi  (Fragaria  vesca  L.)  terhadap  Streptococcus  mutans 
adalah pada konsentrasi 12,5 %.
3. KBM  jus  stroberi  (Fragaria  vesca  L.)  terhadap  Streptococcus  mutans 
adalah pada konsentrasi 50 %.
4. Jus  stroberi  (Fragaria  vesca  L.)  mempunyai  sifat  bakterisid  dan 
bakteriostatik terhadap Streptococcus mutans.
SARAN
1. Perlu diadakan penelitian  lebih lanjut tentang kandungan zat aktif  pada 
buah stroberi yang dapat digunakan sebagai efek antibakteri.
2. Perlu dilakukan penelitian untuk efek antibakteri  buah stroberi  terhadap 
bakteri lainnya.
3. Perlu  dilakukan penelitian  lebih  lanjut  untuk mengetahui  waktu  kontak 
minimal jus stroberi segar dalam menghambat pertumbuhan Streptococcus  
mutans.
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